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PENGARUH PENAMBAHAN GLUKOSA SEBAGAI SUMBER ENERGI
TERHADAP VIABILITAS DAN MOTILITAS SPERMATOZOA
SAPI MADURA DALAM PENGENCER SUSU SKIM
KUNING TELUR

THE EFFECT OF ADDITION GLUCOSE AS ENERGY SOURCE TOWARD
MOTILITY AND VIABILITY OF MADURA BULL SPERMATOZOA IN
SKIM MILK AND EGG YOLK DILUTER

Isnaini Fadilah®, Erma Safitri®, Hario Puntodewo S.”
HMahasiswa, 2Departemen Reproduksi Veteriner, ¥Departemen Kesehatan
Masyarakat Veteriner
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
isnaini.fadilah94@gmail.com

ABSTRACT

This research was conducted to determined the effect of adding glucose as energy to
increase spermatozoa motility and viability of Madura bull in skim milk and egg yolk as diluter.
The spermatozoa of 3 years old bull was used as sample. This study was a laboratory
experimental with Complete Random Design, consisted of four treatment. PO is non glucose
added as control, P1, P2 and P3 was treated with glucose 1,5%, 2,5% and 3,5% respectively.
The experiment was repeated S times. The data was analyzed by Analysis of Variant (ANOVA)
One Way then proceed to Duncan order to determine significant differences between treatments.
The result showed motility and viability was highest in P2 and lowest PO.

Keywords : Madura bull, spermatozoa, glucose, motility, viability

Pendahuluan

Sapi potong merupakan komoditas stra-
tegis yang pcrkembangannyﬁ sangat men-
dukung perkembangan ekonomi masyarakat
karena sebagian besar dipelihara dan di-
kembangkan oleh peternak. Pengembangan
komoditas sapi potong merupakan upaya
dalam mencukupi kebutuhan sapi lokal
sehingga kebutuhan produk ternak melalui
impor dapat dikurangi secara bertahap
(Wijono dan Setiadi, 2004).

Sapi potong lokal (indigenus) yang ber-
kembang di Indonesia cukup beragam salah
satunya adalah sapi Madura. Sapi Madura
merupakan salah satu plasma nutfah sapi
potong lokal yang mampu beradaptasi pada
lingkungan agroekosistem kering (Ngadiyo-
no, 2012). Wijono dan Setiadi (2004) me-
nyebutkan bahwa sapi Madura sebagai sapi
potong, berkembang dengan baik di Jawa
Timur dengan kontribusi yang cukup besar
vaitu 24% dari kebutuhan supply sapi
potong dari Jawa Timur.

Usaha ternak sapi Madura di Indonesia
membutuhkan perhatian khusus dalam
upaya peningkatan populasi ternak. Guna
peningkatan populasi tersebut dilakukan
pemanfaatan teknologi reproduksi peter-
nakan melalui teknik Inseminasi Buatan
(IB) (Kaiin dkk., 2004).

Pada program Inseminasi Buatan (IB)
semen yang ditampung dari pejantan me-
ngalami beberapa proses sebelum diinsemi-
nasikan. Motilitas atau daya gerak sperma-
tozoa dinilai segera setelah penampungan
semen, pengamatan motilitas berperan pen-
ting sebagai ukuran kemampuan sperma-
tozoa dalam membuahi sel telur atau ovum.
Selanjutnya, selain pengamatan terhadap
motilitas, diperlukan pemeriksaan secara
umum seperti pemeriksaan volume, bau,
warna, konsistensi, pH, konsentrasi sperma-
tozoa (Thsan, 2011).

Proses lebih lanjut setelah penam-
pungan semen. Pengenceran semen dilaku-
kan untuk mengurangi kepadatan sehingga
kelangsungan hidup spermatozoa tetap
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mrjaga. Syarat pengencer adalah menye-
diakan zat makanan bagi spermatozoa seba-
gai sumber energi dalam proses metabolis-
me, tidak bersifat racun, dan melindungi
spermatozoa dari kejut dingin (cold shock),
menghambat pertumbuhan mikroba serta
bersifat sebagai penyangga (Djanuar,
1985).

Menurut Salisbury. dan Vandemark
(1985), diperlukan penambahan bahan lain
& dalam pengencer penyanggah kuning
schur seperti karbohidrat, yang penting se-
begai penyediaan energi bagi spermatozoa.
Aisen dkk., (2002) menyebutkan, glukosa
dapat menjadi sumber energi utama yang
baik bagi spermatozoa yang digunakan
dalam proses metabolisme.

Upaya untuk memperoleh semen de-
mgmm kualitas baik diperlukan medium
pemgencer yang mampu memberikan nutrisi
eptamum bagi spermatozoa. Bahan yang
dmpat ditambahkan dalam pengencer antara
lim protein lemak yang terdapat pada
kmning telur (lhsan, 2011). Kuning telur
merupakan bahan yang baik sebagai pe-
mgemcer karena memenuhi beberapa syarat
scpexti  harga yang terjangkau, mudah
splikasinya, mudah didapat, mempunyai
daya pengawet yang tinggi, berenergi, dan
memgandung unsur yang hampir sama
smperti  sifat fisik dan kimiawi semen
(Hermawanti, 2005).

Selain kuning telur, susu juga dapat
digmnakan sebagai pengencer. Yang me-
mgandung sejumlah glukosa tertentu yang
memyediakan zat karbohidrat, substansi
pelimdung lesitin dan substansi untuk proses
eksadasi metabolisme, termasuk penguraian
bemmpooen lemak seperti gliserol dan asam
Bk (Hernawati dkk., 2010).

Olch karena itu perlu dilakukan pene-
ism watuk mengetahui pengaruh penamba-
Bem ghukosa sebagai sumber energi terhadap
mstilitas dan viabilitas spermatozoa sapi
Bdadwra dalam pengencer susu skim kuning
wher.

Blctede Penelitian

Penclitian ini dilaksanakan pada bulan
Oksober-November 2015 di Balai Besar
Besemmimasi Buatan (BBIB) Singosari. Pene-
IS meogpgunakan sapi madura jantan
Besjmmlah satu ekor, berumur + 3 tahun.
PNessmpungzn semen dilakukan dua kali
dabmm scminggu, semen diperoleh dari

semen sapi madura yang berlibido baik
yang berada di Balai Besar Inseminasi
Buatan (BBIB) Singosari Malang. Semua
prosedur koleksi dilakukan secara legeartis.
Semen yang diperoleh melalui vagina bua-
tan harus memiliki kualitas yang baik maka
dilakukan pemeriksaan secara makroskopis
dan mikroskopis. Pemeriksaan makroskopis
meliputi volume semen, warna, bau, pH dan
konsistensi (kekentalan). Sedangkan peme-
riksaan secara mikroskopis untuk me-
ngevaluasi konsentrasi, motilitas (gerakan
individu spermatozoa) dan viabilitas sper-
matozoa.

Bahan-bahan penelitian meliputi
semen sapi madura jantan, susu skim,
kuning telur, glukosa 1,5%, 2,5%, dan
3,5%, alkohol 70%, penicilline, strepto-
misin, larutan pewarna Eosin-Negrosin,
NaCl fisiologis, air hangat, dan aquadest.

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi vagina buatan lengkap dengan
tabung penampung berskala, gelas ukur,
tabung erlenmeyer, kertas pH indikator
universal, rak tabung, tabung reaksi, gelas
objek, gelas penutup, pengaduk, pipet pas-
teur, spuit tuberkulin 1 ml, mikroskop caha-
ya dan timbangan mikro, waterbath, mixer,
counter.

Perlakuan

Kontrol (P0) semen + (susu skim
kuning telur + tanpa glukosa) + antibiotik
Perlakuan I (P1) : semen + (susu skim
kuning telur + glukosa 1,5 %) -+ antibiotik
Perlakuan II (P2) : semen + (susu skim
kuning telur + glukosa 2,5 %) + antibiotik
Perlakuan III (P3) : semen + (susu skim
kuning telur + glukosa 3,5 %) + antibiotic

Parameter yang diamati yaitu motilitas
dan viabilitas spermatozoa sapi Madura.
Rancangan penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 1 kontrol, 3
perlakuan dan 5 ulangan. Penentuan
ulangan berdasarkan rumus t(n-1) = 15.
Data penelitian dianalisis dengan ANOVA
menggunakan SPSS (Statistic Product and
Service Solution) dilanjutkan dengan uji
jarak Duncan.

Hasil Dan Pembahasan
Motilitas dan Viabilitas Spermatozoa Sa-
pi Madura

Perhitungan persentase motilitas dan
viabilitas spermatozoa dilakukan setelah
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perlakuan diantaranya : susu skim kuning
telur tanpa penambahan glukosa (PO), susu
skim kuning telur dengan penambahan glu-
kosa 1,5 % (P1), susu skim kuning telur de-
ngan penambahan glukosa 2,5 % (P2), susu
skim kuning telur dengan penambahan glu-
kosa 3,5 % (P3).

Hasil yang didapat dari pemeriksaan
persentase motilitas dan viabilitas sperma-
tozoa sapi Madura sebagai berikut :

Berdasarkan tabel 4.2, digambarkan
diagram batang rerata persentase motilitas
dan viabilitas spermatozoa sapi Madura
yang dapat dilihat pada gambar 4.1 yang
merupakan gambaran diagram batang
terhadap motilitas dan viabilitas sperma-
tozoa sapi Madura. Uji ANOVA terdapat
adanya perbedaan yang nyata. Uji Duncan
dilakukan sebagai uji lanjutan untuk me-
ngetahui perlakuan yang tertinggi dan
terendah terhadap motilitas dan viabilitas
spermatozoa sapi Madura,

Hasil penelitian persentase motilitas
spermatozoa sapi Madura yaitu pada PO
sebesar 35,00 + 3,536, P1 sebesar 43,00 +
2,739, P2 sebesar 53,00 + 2,739, dan P3
sebesar 52,00 + 7,993 (Tabel 4.2). per-
sentase motilitas spermatozoa tertinggi pa-
da P2 yang tidak berbeda dengan P3 dengan
penambahan glukosa 2,5% (53,00) dan
3,5% (52,00), sedangkan hasil terendah
pada PO sebesar (35,00). Hal ini membuk-
tikan bahwa dengan penambahan glukosa
2,5% dan 3,5% mampu mempertahankan
motilitas spermatozoa pada semen cair.
Hasil ini sesuai berdasarkan Instruksi Kerja
BIB Ungaran (2011), penggunaan 2%
glukosa dalam pengencer skim kuning telur
nyata mempertahankan motilitas sperma-
tozoa sapi Bali.

Hasil penelitian persentase viabilitas
spermatozoa sapi Madura yaitu pada PO
sebesar 55,20 + 4,324, P1 sebesar 63,80" +
2,950, P2 sebesar 78,40° + 2,510, dan P3
sebesar 76,20° + 2,950 (Tabel 1). Per-
sentase viabilitas spermatozoa tertinggi pa-
da P2 susu skim kuning telur dengan pe-
nambahan glukosa 2.5% (78,4) yang tidak
berbeda nyata dengan P3 susu skim kuning
telur dengan penambahan glukosa 3,5%
(76,2), sedangkan hasil terendah pada PO
sebesar (55,2). Hal ini membuktikan bahwa
dengan penambahan glukosa 2,5% secara
optimal dapat mempertahankan viabilitas
spermatozoa pada semen cair.

Penambahan glukosa ke dalam pe-
ngencer susu skim kuning telur dengan ka-
dar yang berbeda menyebabkan kualitas
spermatozoa yang berbeda pula. PO (kon-
trol) susu skim kuning telur tanpa penam-
bahan glukosa dengan hasil terendah dika-
renakan glukosa hanya didapat dari susu
skim kuning telur dan semen dari sperma-
tozoa sehingga energi yang didapat dan
pergerakan tidak optimal dan daya tahan
spermatozoa rendah.

P1 yaitu susu skim kuning telur dengan
penambahan glukosa 1,5 % menunjukkan
hasil yang lebih rendah dari P2 dan P3
dikarenakan penambahan glukosa pada
kadar tersebut belum mencukupi untuk
pergerakan dan mempertahankan daya hi-
dup spermatozoa secara optimal (Mayesta
dkk., 2014).

P2 yaitu susu skim kuning telur dengan
penambahan glukosa 2,5% mengalami pe-
ningkatan motilitas dan viabilitas sperma-
tozoa secara optimal diduga karena penam-
bahan glukosa dengan kadar tersebut dapat
mengurangi kecepatan rusaknya permea-
bilitas membran yang mempengaruhi daya
hidup spermatozoa lebih lama (Hidayatur-
rahmah, 2007).

P3 yaitu susu skim kuning telur dengan
penambahan glukosa 3,5% mengalami pe-
nurunan motilitas spermatozoa dari P2. Hal
ini diduga karena penambahan glukosa
dalam jumlah banyak dapat mengakibatkan
spermatozoa bergerak sangat aktif yang
berpengaruh langsung pada peningkatan
metabolisme spermatozoa sehingga asam
laktat yang merupakan produk limbah hasil
metabolisme menumpuk dan merupakan
racun bagi spermatozoa yang mengakibat-
kan penurunan motilitas dan viabilitas sper-
matozoa (Hafez, 2000).

Kesimpulan

1. Penambahan glukosa sampai tingkat
3,5% dalam pengencer skim kuning telur
mampu meningkatkan motilitas
spermatozoa sapi Madura dengan
penambahan 2,5% menunjukkan hasil
paling optimal.

2. Penambahan glukosa sampai tingkat
3,5% dalam pengencer skim kuning telur
mampu meningkatkan viabilitas
spermatozoa sapi Madura dengan
penambahan 2,5% menunjukkan hasil

paling optimal.
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Tabel 1. Rerata dan Standar Deviasi Persentase Motilitas dan Viabilitas Spermatozoa Sapi
Madura
Perlakuan | Ulangan Motilitas Viabilitas
(n) Spermatozoa (%) Spermatozoa (%)
{Rerata + Standar Deviasi) {(Rerata + Standar Deviasi)
PO 5 35,00+ 3,536 55,20+ 4,324
Pl 5 43,00° + 2,739 63,80° + 2,950
P2 5 53,00° =+ 2,739 78,40°+ 2,510
P3 5 52,00° £+ 7,993 76.20° + 2,950
Keterangan : Superskrip dengan notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (p<0,05).
80
y i I
60 4
50 +
40 e tilitas
30 1T bilitas
20 1
10
0 T 5 T 1; g
PO P1 P2 P3

Gambar 1. Rerata Motilitas dan Viabilitas Spermatozoa Sapi Madura
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